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PERAN MANAJEMEN WAKTU TERHADAP STRES AKADEMIK
DALAM PENYUSUNAN SKRIPSI PADA MAHASISWA TINGKAT
AKHIR

Joy Sigalingging', Rosada Dwi Iswari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui apakah ada peran manajemen
waktu terhadap stres akademik dalam penyusunan skripsi mahasiswa tingkat akhir.
Hipotesis penelitian ini adalah ada peran manajemen waktu terhadap stres
akademik. Penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak 150 orang mahasiswa
tingkat akhir angkatan 2016 serta menggunakan 50 mahasiswa sebagai partisipan
uji coba.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur
yang digunakan adalah skala stres akademik dan manajemen waktu yang mengacu
pada gejala stres akademik Olejnik dan Holschuh (2007) dan aspek manajemen
waktu Macan (1994). Analisis data menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square = 0,102, F = 16,644 dan
p = 0,000 (p<0,05). Hal Ini menunjukkan bahwa manajemen waktu memiliki peran
terhadap stres akademik. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima dimana

kontribusi manajemen waktu terhadap perilaku stres akademik adalah sebesar
10,2%.

Kata Kunci: Stres akademik, Manajemen Waktu
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THE ROLE OF TIME MANAGEMENT TOWARD ACADEMIC STRESS
IN COMPILING THESES FOR FINAL YEAR STUDENTS

Joy Sigalingging', Rosada Dwi Iswari’
ABSTRAK

The aim of the study is determining whether there is a role of time
management toward academic stress in compiling theses for final year students.
This study hypothesizes that there is role of time management toward academic
stress. Thi study used 150 final year students batch 2016 and used 50 students as

trial participants.

The sampling technique was purposive sampling. The study measurements
are time management scale that refer to Olejnic and Holschuh (2007) symptoms
and academic stress scale that refer to Macan (1994) aspects, data analysis used
simple regression.

The result of simple regression shows R Square = 0,102, F = 16,844 and p
= 0,000(p<0,05). This means that time management has role toward academic
stress. Thus, the hypothesis could be accepted and time management contibution
toward academic stress is 10,2%.

Keyword: Academic Stress, Time Management
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya zaman, masyarakat sadar akan pentingnya
pendidikan. Pendidikan semakin dijunjung tinggi untuk meningkatkan taraf hidup
menghadapi masa yang akan datang. Dalam UU No. 12 Tahun 2012, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Terdapat beberapa jenjang pendidikan di

Indonesia dari jenjang pendidikan paling awal hingga paling tinggi.

Jenjang pendidikan paling tinggi sering disebut dengan pendidikan tinggi.
Dalam UU No. 12 tahun 2012, pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan
setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana,
program magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa
Indonesia. Sesuai dengan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 1999 ujian akhir program studi suatu program sarjana dapat terdiri atas

ujian komprehensif atau ujian karya tulis atau ujian skripsi.

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis mahasiswa program S1 yang

membahas topik atau bidang tertentu berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditulis



oleh para ahli, hasil penelitian lapangan, atau hasil pengembangan (Mansnur,
2009). Penelitian lapangan skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa pada umumnya
melakukan penelitian untuk mendapatkan data empiris. Pada pengerjaan skripsi
mahasiswa dituntut untuk menentukan masalah, variabel, metode, pengambilan
data, pengolahan data, membahas, serta mempertanggung jawabkan apa yang
sudah ditulis secara mandiri (Adelia, Wahyuli, Sari, & Windarto, 2018). Langkah-
langkah yang harus dilakukan tersebut cenderung membuat mahasiswa bimbang,
merasa tidak mampu menyelesaikan, khawatir, kurang yakin dengan apa yang

dikerjakan (Adelia, Wahyuli, Sari, & Windarto, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Moh. Chairil Asmawan (2016)
adapun kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam pengerjaan skripsi yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang sering dihadapi
mahasiswa adalah pengaturan diri mahasiswa dalam belajar dengan menunda-
nunda untuk memulai maupun menyelesaikan skripsinya (Mulyani, 2013).
Perilaku manajemen waktu pada mahasiswa berperan dalam penyelesaian skripsi
serta dapat mengefektifkan tahap-tahap pengerjaannya (Hakim, Prihandhani, &
Wirajaya, 2019). Kurangnya manajemen waktu yang baik seperti menunda-nunda
pengerjaan tugas, tidak memiliki kontrol atas waktu, dan tidak ada ada prioritas
dalam pengerjaan tugas akademik dapat menyebabkan mahasiswa mengalami

gangguan fisik maupun psikologis (Misra & McKean, 2000).

Selain faktor internal, ada juga faktor eksternal yang sekarang dihadapi
oleh mahasiswa di Indonesia yaitu pandemi COVID-19. Adapun hal-hal yang
dialami mahasiswa selama pandemi COVID-19 yaitu kesulitan dalam berpikir

jernih dan konsentrasi, gangguan tidur, dan berkurangnya interaksi sosial akibat



dari physical distancing (Changwon, Hegde, & Farzan, 2020). Kondisi internal
maupun eksternal tersebut membuat mahasiswa merasakan tuntutan yang berat
dalam proses pengerjaan skripsi. Olejnik dan Holschuh (2007) menyatakan bahwa
respon yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus

dikerjakan individu disebut dengan stres akademik.

Terdapat beberapa gejala stres menurut Olejnik dan Holschuh (2007) yaitu
gejala kognitif, meliputi hilangnya kepercayaan diri, takut akan kegagalan, sulit
untuk berkonsentrasi, khawatir dengan masa depan, melupakan benda-benda, dan
memikirkan suatu hal berulang kali. Indikasi sikap meliputi perilaku impulsif,
menghindari  interaksi, merokok atau mengkonsumsi minuman Kkeras,
menggertakkan gigi, makan yang berlebihan ataupun sebaliknya, jam tidur lebih
sering ataupun sebaliknya, dan menangis tanpa sebab. Indikasi raga atau fisik
meliputi telapak tangan tapak tangan basah, sentral tubuh berdegup kencang, bibir
atas dan bawah kering, perasaan lemas, kepala terasa pusing, mudah terkena
penyakit, perasaan ingin muntah, serta gerakan-gerakan cemas. Gejala emosional
meliputi kecemasan, mudah marah, suasana hati yang berubah-ubah, dan perasaan

takut.

Peneliti melakukan wawancara pada masa pandemi terhadap dua orang
mahasiswa angkatan 2016 yang sedang menyusun skripsi pada tanggal 13 Januari
2021 mengenai stres akademik berdasarkan teori Olejnik dan Holschuh (2007).
Peneliti melakukan wawancara terhadap dua subjek berinisial IP dari program

studi Psikologi dan IS dari program studi Teknik Sipil.



Wawancara pertama dilakukan terhadap IP dari program studi Psikologi.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui I[P merupakan mahasiswa
angkatan 2016 yang mulai mengerjakan skripsi sejak semester 8 dan saat ini
sudah memasuki semester 10. Selama mengerjakan skripsi, IP mengaku sering
mengalami gangguan pencernaan seperti lebih mudah diare. Hal ini terjadi
misalnya ketika IP ingin bertemu dengan pembimbing. Dua hari sebelum bertemu
dengan pembimbing IP akan merasakan sakit perut atau diare padahal pola
makannya teratur. Selanjutnya IP juga sering merasa sakit kepala dan linglung
ketika mulai memikirkan skripsi I[P mengaku terlalu banyak hal yang harus

dipikirkan dan diselesaikan.

Ketika mulai mengerjakan skripsi, IP lebih sulit untuk berkonsentrasi
sehingga kesulitan untuk melanjutkan penyelesaian skripsinya. IP juga mengaku
lebih mudah khawatir apalagi ketika sebelum seminar proposal, IP mengaku
sangat khawatir sebelum melaksanakan seminar proposal. [P mengatakan bahwa
dia lebih mudah lupa, hal ini dikarenakan sudah kelelahan berpikir. Misalnya
ketika sudah membuat suatu rencana dalam pengerjaan skripsi, IP cenderung
melupakan hal-hal yang sudah direncanakan sebelumnya, kemudian ketika
diminta untuk melakukan pekerjaan lain IP akan merasa pikirannya penuh dan
tidak mampu untuk berpikir jernih dan fokus. IP menyatakan bahwa dia takut
ketika akan melaksanakan seminar proposal. IP menyatakan takut tidak lulus
dalam seminar proposalnya. Biasanya ketika presentasi [P mengaku percaya diri
berbicara dan memaparkan materinya. Akan tetapi, ketika seminar proposal IP
merasa sangat tidak percaya diri. IP bingung memulai dan melaksanakan

presentasi seminar proposalnya.



Ketika berada dalam tahap pengerjaan skripsi, [P mengaku pola tidurnya
terganggu, IP menyatakan bahwa dia sangat jarang tidur disebabkan karena selalu
kepikiran dan cemas terhadap skripsinya. Kemudian pola makan IP sangat
berubah dari yang sebelumnya makan banyak hingga sekarang makannya sangat
sedikit. Dalam satu hari IP kadang hanya makan satu kali saja dan IP bahkan
merasa tidak lapar sama sekali. [P menyatakan lebih mudah kesal dan mudah
marah. [P menyatakan sangat mudah tersulut emosi dan hampir selalu merasakan
hal tersebut. IP menyatakan hal ini kemungkinan disebabkan oleh kelelahan

memikirkan skripsinya.

Wawancara kedua dilakukan terhadap IS dari program studi Teknik Sipil.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan IS merupakan mahasiswa angkatan
2016 dan mulai mengerjakan skripsinya sejak semester 8. Penelitian yang
dilakukan oleh IS tertunda dikarenakan pandemi sehingga tidak dapat melakukan
pengambilan data dari lapangan, oleh karena itu IS bekerja sambilan disela-sela
waktu kosongnya. Ketika bekerja sambilan terkadang dosen IS meminta untuk
melakukan bimbingan, IS mengaku akan bingung untuk menghubungi dosennya.

IS juga akan mulai merasakan sakit kepala dan kemudian memutuskan
untuk menyelesaikan pekerjaannya terlebih dahulu. Ketika selesai bekerja, IS
biasanya akan sampai di rumahnya pada pukul 01.00 WIB. IS kemudian akan
mulai memikirkan skripsinya akan tetapi seringkali IP malah ketiduran.
Dikarenakan IS tidak tahan untuk tidur larut, keesokan harinya IS sering merasa
sulit berkonsentrasi dan fokus dalam menyelesaikan skripsinya sehingga IS sering

menunda pengerjaan skripsinya.



Ketika mulai mengerjakan skripsi, IS mengaku lebih banyak tidur apalagi
pada siang hari. Setiap kali IS mengalami penat atau pusing dalam pengerjaan
skripsinya, IS akan memilih untuk tidur guna menenangkan pikiran. IS juga
menyatakan moodnya sering berubah-ubah dimana IS menjadi lebih mudah marah
dan kesal dengan hal-hal yang mengganggunya. Misalnya ketika IS mulai
mengerjakan skripsinya dan orang tuanya menyuruh untuk melakukan sesuatu, IS

mudah marah dan merasa kesal.

Peneliti juga melakukan survey awal terhadap 13 orang mahasiswa-
mahasiswi angkatan 2016 yang sedang dalam tahap penyusunan skripsi pada
tanggal 25-26 Oktober 2020. Dalam proses penyelesaian skripsi, sebanyak 7
orang (53,8%) menyatakan sering mengalami sulit berkonsentrasi dalam
pengerjaan skripsi. Sebanyak 9 orang (69,2%) menyatakan sering kesulitan
berpikir jernih (merasa bingung), sebanyak 8 orang (61,5%) menyatakan
mengalami gangguan tidur (sulit untuk tidur/banyak tidur/mimpi buruk).
Selanjutnya sebanyak 7 orang (53,8%) menyatakan mudah marah, 8 orang (61,5%)
menyatakan sering merasa letih ketika bangun tidur, 7 orang (53,8%) menyatakan
sering menyalahkan diri sendiri karena kesulitan yang dihadapi. Berikutnya
sebanyak 9 orang (69,2%) menyatakan sering lebih mudah khawatir, sebanyak 12
orang (92,3%) menyatakan sering merasa bosan dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan, 7 orang (53,8%) menyatakan ketika merasa tertekan sering menjadi
kurang bersemangat melakukan hobi, dan sebanyak 7 orang (53,8%) menyatakan

sering menjadi mudah kesal terhadap orang lain.

Berlandaskan pada hasil wawancara dan survei oleh peneliti, maka

didapati dugaan mahasiswa tahun akademik 2016 yang ada pada tahap pengerjaan



tugas akhir dimasa pandemi mengalami gejala-gejala stres akademik. Gejala yang
ditunjukkan yaitu fisik meliputi sakit kepala atau pusing dan mudah lelah. Gejala
kognitif meliputi kesulitan berkonsentrasi, mudah khawatir. Gejala perilaku yaitu
gangguan tidur. Gejala perasaan yaitu mudah marah, merasa bersalah, dan merasa
bosan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

Beberapa hal yang menyebabkan stres akademik yakni manajemen waktu,
beban finansial, interaksi dengan perguruan tinggi, tujuan personal, aktivitas
sosial, penyesuaian dengan lingkungan kampus, dan kurangnya dukungan sosial
(Wilks, 2008). Jika dikaitkan dengan stres akademik yang dialami subjek
wawancara, faktor yang dirasa paling mempengaruhi stres yang dialami yakni
mengenai seringnya menunda-nunda dan melupakan rencana-rencana pengerjaan
skripsi yang dibuat sejak awal. Jika dikaitkan dengan faktor yang disebut oleh
Wilks, hal tersebut mencerminkan adanya masalah terkait manajemen waktu.

Macan, dkk (1990) mendefinisikan manajemen waktu sebagai
pengendalian yang dilakukan terhadap diri sendiri dan terhadap pemakaian waktu
agar dapat diatur sebaik-baiknya dengan menyiapkan rencana penjadwalan
kegiatan, tetap mengontrol waktu, membuat hal-hal yang harus diprioritaskan dan
segera menyelesaikan hal-hal yang perlu diselesaikan. Aspek-aspek manajemen
waktu antara lain adalah menetapkan tujuan dan prioritas, mekanisasi dari

manajemen waktu, dan preferensi terorganisasi (Macan, 1994).

Peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap dua orang mahasiswa
angkatan 2016 terkait manajemen waktu berdasarkan teori Macan (1994). Peneliti
melakukan wawancara terhadap dua orang mahasiswa berinisial IP dan IS pada

tanggal 13 Januari 2021.



Wawancara pertama dilakukan terhadap IP. IP mengaku tidak membuat
jadwal dalam pengerjaan skripsinya. I[P mengerjakan skripsinya tergantung mood
saja tanpa melakukan perencanaan terlebih dahulu. IP mengatakan bahwa dia
merasa lebih tertekan dan bahkan malah tidak mengerjakan skripsinya sama sekali
ketika membuat suatu jadwal pengerjaan skripsinya. Oleh karena itu IP lebih
memilih untuk tidak membuat jadwal. Dalam pengerjaan skripsi IP menetapkan
prioritas dalam penyelesaian skripsinya. IP mengaku mengerjakan skripsinya
secara berurutan dari yang paling penting agar pada saat pengerjaannya teratur. I[P
mengaku sering menunda pengerjaan skripsinya hal ini terjadi ketika IP tidak

menemukan penyelesaian dalam proses pengerjaan skripsinya.

Wawancara kedua dilakukan terhadap IS dari program studi Teknik Sipil.
IP mengaku sering menunda-nunda pengerjaan skripsinya dikarenakan mager dan
terkadang ketiduran. Bahkan kadang IP menunda pengerjaan skripsinya hingga
berbulan-bulan. Sebelum mengerjakan skripsi IP tidak melakukan perencanaan
terlebih dahulu dan IP lebih sering mengerjakan skripsinya berdasarkan mood. IP
juga tidak memiliki jadwal harian dan /ist pengerjaan skripsi dikarenakan IP
merasa kesulitan dengan adanya jadwal dan /ist ditambah lagi pengerjaan skripsi
yang dilakukan IP seringkali tidak sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan.

Ketika bimbingan IS juga mengaku tidak membuat jadwal bimbingan
dikarenakan dosen pembimbingnya hanya menerima satu mahasiswa bimbingan
dalam satu pertemuan sehingga sulit untuk menetapkan jadwal. IP mengaku tidak
melakukan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukannya dalam
satu minggu dikarenakan IP sangat jarang membuat suatu perencanaan pengerjaan

skripsi.



Peneliti juga melakukan survey awal terhadap 13 mahasiswa-mahasiswi
angkatan 2016 yang sedang dalam tahap penyusunan skripsi pada tanggal 25-26
Oktober 2020. Sebanyak 7 orang (53,8%) menyatakan bahwa di tengah pandemi
sekarang skripsi bukan merupakan hal yang utama bagi mereka. Sebanyak 12
orang (92,3%) menyatakan bahwa rencana-rencana dalam pengerjaan skripsi
terganggu di tengah pandemi. Sebanyak 8 orang (61,5%) menyatakan tidak
membuat perencanaan terlebih dahulu sebelum mengerjakan skripsi. Selanjutnya,
sebanyak 12 orang (92,3%) menyatakan akan cenderung mengerjakan kegiatan
lain dibanding mengerjakan skripsi. Dan sebanyak 7 orang (53,8%) menyatakan

tidak menetapkan jadwal pengerjaan skripsi dalam satu minggu.

Berdasarkan hasil wawancara dan survey, peneliti menduga manajemen
waktu mahasiswa yang sedang berada dalam tahap pengerjaan skripsi selama
pandemi buruk. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya penetapan tujuan dan
prioritas dalam pengerjaan skripsi, tidak adanya mekanisasi dari manajemen
waktu dalam pengerjaan skripsi, dan kurangnya preferensi untuk terorganisasi

(Alay & Kocak, 2002).

Berlandaskan pada penjelasan keadaan di atas, diduga adanya peran
manajemen waktu terhadap stres akademik. Mengikuti deskripsi terhadap latar
belakang yang telah disertakan di atas, maka peneliti merasa tertarik dilakukannya
penelitian, yaitu “Peran Manajemen Waktu Terhadap Stres Akademik Dalam

Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu apakah ada peran manajemen
waktu terhadap stres akademik dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa

Tingkat Akhir?

C. Tujuan Penelitian

Mengikuti rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini
ialah mengetahui peran manajemen waktu terhadap stres akademik dalam

penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah literasi di bidang
psikologi dan juga membantu pembaca untuk memahami variabel psikologis
manajemen waktu dengan stres akademik dalam penyusunan skripsi pada

mahasiswa tingkat akhir.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas

wawasan mengenai manajemen waktu dan stres akademik.

b. Bagi Responden
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada mahasiswa
tingkat akhir agar dapat mengurangi stres akademik dengan manajemen

waktu yang baik.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada masyarakat

umum peran antara manajemen waktu dengan stres akademik.

E. Keaslian

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul
penelitian yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul ‘“Peran Manajemen
Waktu Terhadap Stres Akademik dalam Penyusunan Skripsi pada Mahasiswa

Tingkat Akhir”.

Pertama, Penelitian oleh Ranjita Misra, PHD, CHES dan Michelle
McKean dengan judul “College Student’s Academic Stress and Relation to Their
Anxiety, Time Management and Leisure Satisfaction”. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa universitas
Midwestern. Jumlah sampel penelitian ini adalah 249 orang mahasiswa

universitas Midwestern berdasarkan usia dan jenis kelamin.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perilaku manajemen
waktu memiliki efek yang lebih besar dibandingkan kepuasan akan waktu luang.
Terdapat perbedaan jenis kelamin yang signifikan di antara semua ukuran.
Perempuan lebih efektif memanajemen waktunya dibandingkan dengan laki-laki,
akan tetapi mengalami lebih banyak stres akademik dan kecemasan. Laki-laki

lebih diuntungkan dibanding perempuan dalam kegiatan rekreasi. Mahasiswa baru
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dan mahasiswa tingkat pertama memiliki reaksi lebih tinggi terhadap stres

dibandingkan mahasiswa junior dan senior.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian terbaru peneliti, yaitu
subjek dan variabel penelitian. Penelitian di atas memakai variabel bebas dari
penelitian ini adalah kecemasan, manajemen waktu, dan kepuasan akan waktu
luang. Variabel terikat dari penelitian ini adalah stres akademik. Sedangkan
peneliti menggunakan manajemen waktu sebagai variabel bebas dan stres
akademik sebagai variabel terikat. Subjek dari penelitian di atas adalah mahasiswa
aktif Universitas Midwestern sedangkan peneliti mengambil subjek mahasiswa

tingkat akhir angkatan 2016.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Scott E. Wilks
dengan judul “Resilience amid Academic Stress: The Moderating Impact of Social
Support among Social Work Students”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah siswa pekerja sosial dari tiga
sekolah/program yang terakreditasi di Amerika Selatan. Jumlah sampel penelitian
ini sebanyak 314 orang. Hasil dari penelitian ini adalah adanya tingkat menengah
dari stres akademik dan dukungan sosial dari sampel yang diteliti. Dalam
penelitian ini ditemukan juga hubungan negatif antara stres akademik dengan
dukungan sosial dan resiliensi. Secara positif dukungan sosial mempengaruhi
resiliensi. Dukungan stres akademik memberikan variasi yang terbanyak dalam
nilai resiliensi. Dukungan sahabat secara signifikan mengurangi hubungan negatif

antara stres akademik dan resiliensi.
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Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ada pada subjek
dan variabel, dan lokasi penelitian. Penelitian di atas mengambil subjek siswa
pekerja sosial, sedangkan peneliti akan mengambil subjek mahasiswa tingkat
akhir. Variabel dari penelitian di atas adalah dukungan sosial dan variabel
terikatnya adalah resiliensi dan stres akademik. Sedangkan peneliti menggunakan
manajemen waktu sebagai variabel bebas dan stres akademik sebagai variabel
terikat. Lokasi penelitian di atas adalah di Amerika Selatan sedangkan peneliti

memilih Inderalaya sebagai lokasi penelitian.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Hantoro Adhi
Mulya dan Endang Sri Indrawati dengan judul “Hubungan antara Motivasi
Berprestasi dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro Semarang”. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa tingkat pertama Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro Semarang dengan jumlah sebanyak 101 orang
mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan negatif yang
signifikan antara motivasi berprestasi dengan stres akademik mahasiwa tingkat

pertama Fakultas Psikologi Universitas Psikologi Semarang.

Perbedaan dengan penelitian peneliti lakukan terletak pada subjek,
variabel, dan lokasi penelitian. Subjek penelitian di atas adalah mahasiswa tingkat
pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, sedangkan peneliti
mengambil subjek mahasiswa tingkat akhir. Variabel terikat dari penelitian di atas
adalah stres akademik dan variabel bebasnya adalah motivasi berprestasi. Di sisi

lain peneliti menggunakan stres akademik sebagai variabel terikat dan manajemen
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waktu sebagai variabel bebas. Letak lokasi penelitian di atas adalah kampus

Universitas Diponegoro sedangkan letak lokasi peneliti berada di Inderalaya.

Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Mustika Dwi
Mulyani dengan judul “Hubungan Antara Manajemen Waktu Dengan Self-
Regulated Learning Pada Mahasiswa”. Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Negeri Semarang yang sedang menyusun skripsi yang berjumlah 62 orang
mahasiswa. hasil dari penelitian tersebut menunjukkan hubungan positif antara

manajemen waktu dengan self-regulated learning.

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada
variabel terikat, subjek dan lokasi penelitian. Penelitian di atas menggunakan self-
regulated learning sebagai variabel terikat sementara peneliti menggunakan stres
akademik sebagai variabel terikat. Penelitian di atas menggunakan subjek
mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang sedang menyusun skripsi
sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa angkatan 2016 yang sedang
menyusun skripsi. Lokasi penelitian di atas berada di Universitas Negeri

Semarang sedangkan lokasi yang diambil oleh peneliti berada di Inderalaya.

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Christopher A.
Wolters, Sungjun Won, dan Maryam Hussain dengan judul “Examining the
Relations of Procrastination within Model of Self-regulated Learning”. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah
mahasiswa di universitas negeri di Amerika Serikat yang berada dalam program

sarjana sebanyak 446 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
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manajemen waktu merupakan kunci dari self-regulated learning dan bisa juga
digunakan untuk memahami sejauh mana mahasiswa melakukan prokrastinasi

saat mengerjakan pekerjaan akademis mereka.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada variabel, subjek, dan lokasi penelitian. Variabel dalam penelitian di
atas adalah manajemen waktu, prokrastinasi, dan self-regulated learning.
Sedangkan variabel yang diambil oleh peneliti adalah manajemen waktu dan stres
akademik. Subjek penelitian di atas adalah mahasiswa universitas negeri di
Amerika Serika sedangkan peneliti mengambil mahasiswa angkatan 2016 sebagai
subjek penelitian. Lokasi penelitian di atas adalah universitas negeri di Amerika

Serikat sedangkan lokasi penelitian peneliti adalah di Inderalaya.

Penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh DuSan V.
Backovi¢, Jelena Illi¢ Zivojinovic’, Jadranka Maksimovi¢, dan Milo§ Maksimovi¢
dengan judul “Gender Differences in Academic Stress and Burnout Among
Medical Students in Final Years of FEducation”. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa perempuan menilai status fisik dan tingkat stres umum mereka lebih buruk

dibandingkan dengan laki-laki.

Perbedaan penelitian terdahulu tersenut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti ada pada variabel, subjek, dan lokasi penelitian. Variabel penelitian di
atas menggunakan stres akademik dan burnout sedangkan peneliti menggunakan
stres akademik dan manajemen waktu sebagai variabel penelitian. Subjek

penelitian di atas adalah mahasiswa kedokteran tahun kelima dan keenam di
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Universitas Belgrade sedangkan peneliti mengambil mahasiswa angkatan 2016
sebagai subjek. Lokasi penelitian di atas adalah di Universitas Belgrade

sedangkan lokasi penelitian yang diambil peneliti adalah di Inderalaya.

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang dilakukan oleh Gladys Nakalema
dan Joseph Ssenyonga dengan judul “Academic Stres: Its Causes and Results at A
Ugandan University”. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa academic hassles sehari-hari merupakan hal
yang paling membuat stres sedangkan masalah pribadi merupakan hal terakhir

yang membuat stres.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada variabel, subjek, dan lokasi penelitian. Variabel penelitian di atas
adalah stres akademik sedangkan peneliti mengambil stres akademik dan
manajemen waktu sebagai variabel. Subjek penelitian di atas adalah mahasiswa
Universitas Uganda sedangkan subjek penelitian yang diambil oleh peneliti adalah
mahasiswa angkatan 2016. Lokasi penelitian di atas adalah Universitas Uganda

sedangkan Inderalaya adalah lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti.

Penelitian kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh Carolyn
MacCann, Gerard J. Fogarty, dan Richard D. Roberts dengan judul “Strategies for
Success in Education: Time Management is More Important for Part-Time Than
Full-Time Community College Students”. Metode penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi

komunitas dengan jumlah 323 orang. Hasil dari penelitian ini adalah manajemen
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waktu merupakan mediator yang signifikan untuk mahasiswa part-time tetapi

tidak untuk mahasiswa full-time.

Perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian yang peneliti
lakukan, yaitu variabel, subjek, dan lokasi penelitian. Penelitian di atas
menggunakan manajemen waktu sebagai variabel sedangkan peneliti
menggunakan stres akademik dan manajemen waktu sebagai variabel. Subjek
penelitian di atas adalah mahasiswa perguruan tinggi komunitas di Amerika
Serikat sedangkan peneliti mengambil mahasiswa angkatan 2016 sebagai subjek.
Lokasi penelitian di atas berada di institusi-institusi di Amerika Serikat sedangkan

lokasi penelitian yang peneliti lakukan berada di Inderalaya.

Penelitian kesembilan adalah peneelitian yang dilakukan oleh Jianzhong
Xu dengan judul “Predicting Homework Time Management at Secondary School
Level: A Multilevel Analysis”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan variasi
manajemen waktu tugas terjadi pada tingkatan siswa. Sedangkan pembelajaran
dari orang tua muncul sebagai satu-satunya prediktor yang signifikan pada
tingkatan kelas. Variasi dari manajemen waktu tugas secara positif berhubungan
dengan kelas self-reported, adult-oriented, learning-oriented, dan inisiatif siswa

untuk mengatur lingkungan dalam pengerjaan tugas.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada variabel, subjek, dan lokasi penelitian. Variabel penelitian di atas
adalah manajemen waktu tugas sedangkan peneliti menggunakan stres akademik

dan manajemen waktu sebagai variabel. Subjek penelitian di atas adalah siswa
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dari kelas 8 dan kelas 11 sebanyak 1895 siswa. Sedangkan subjek penelitian yang
akan peneliti ambil adalah mahasiswa angkatan 2016. Lokasi penelitian di atas
berada di Amerika Tenggara sedangkan lokasi penelitian peneliti berada di

Inderalaya.

Penelitian terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Jianzhong Xu,
Ruiping Yuang, Brian Xu, dan Melinda Xu dengan judul “Modelling Students
Time Management in Math Homework”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pada tingkatan kelas
manajemen waktu secara positif memiliki hubungan dengan motivasi, mengatur
lingkungan belajar, teman sebaya dan alasan /earning-oriented untuk melakukan
pekerjaan rumah, dan bantuan pekerjaan rumah dari keluarga. Selain itu, laku-laki
dibandingkan dengan perempuan cenderung kurang berinisiatif untuk mengatur

pekerjaan rumah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada variabel, subjek, dan lokasi penelitian. Variabel penelitian di atas
menggunakan manajemen waktu sedangkan peneliti menggunakan stres akademik
dan manajemen waktu sebagai variabel. Subjek penelitian di atas adalah siswa
kelas 10 dan kelas 11 di China Tenggara sedangkan subjek penelitian yang
peneliti ambil adalah mahasiswa angkatan 2016. Lokasi penelitian di atas berada
di sekolah publik yang terletak di China Tenggara sedangkan lokasi penelitian

peneliti ambil adalah di Inderalaya.

Penelitian ini menggunakan manajemen waktu sebagai variabel bebas dan

stres akademik sebagai variabel terikat. Tujuan penelitian ini, yaitu melihat
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hubungan manajemen waktu dengan stres akademik. Oleh sebab itu penelitian ini

orisinil serta dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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